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ABSTRAK

Krebet adalah sentra industri batik kayu yang mempunyai potensi kepariwisataan baik dari sisi budaya
maupun alamnya. Pemberdayaan kelompok PKK di desa Krebet sangat bermanfaat untuk
meningkatkan ketahanan keluarga baik dari segi ekonomi, sosial, budaya maupun agama. Berbagai
keterampilan yang diperoleh, akan bisa membekali anggotanya untuk bisa hidup lebih baik. Kondisi
pandemi Covid sangat membutuhkan daya imun yang cukup kuat untuk bisa menangkal virus Covid-19.
Hasil need assessment menunjukkan bahwa kelompok PKK memerlukan tambahan informasi tentang Toga.
Toga termasuk tanaman yang murah dalam produksinya, tidak membutuhkan lahan yang luas, cocok
ditanam baik di dataran rendah maupun tinggi, sudah dikenal masyarakat Indonesia serta cara
pengolahan hasil produksi yang mudah untuk skala rumah tangga. Tujuan dari pengabdian masyarakat
adalah mengenalkan tentang jenis Toga, manfaat Toga dan pengolahan Toga sederhana. Kegiatan
pengabdian masyarakat diikuti oleh 14 peserta diawalipemberian pendidikan kesehatan tentang Toga dan
manfaatnya, dan tatacara budidaya Toga. Kegiatan berikutnya adalah praktek mengolah jahe menjadi
puding. Evaluasi berdasarkan kuesioner menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan peserta
sebelum dan setelah pemberian pendidikan kesehatan.

Kata kunci: toga; desa wisata krebet; covid-19; pemberdayaan masyarakat; ketahanan keluarga

ABSTRACT

Krebet is the center of the wooden batik industry that has tourism potential both in terms of culture and
nature. The main activities carried out by mothers are mostly housewives, and are involved in PKK social
activities. The Covid-19 pandemic requires a strong immune system to be able to ward off the Covid-19
virus. The results of the assessment in the area, the agreed skill to be taught to PKK mothers is the
cultivation of the Toga plant. Toga is a plant that is cheap to produce, does not require a large area of
land, suitable for planting in both the lowlands and highlands, well known to the Indonesian people and
an easy way of processing production for household scale. Empowerment of the PKK group is very
useful for increasing family resilience in terms of economic, social, cultural and religious aspects. Various
skills obtained will be able to equip its members to be able to live better. This community service activity
was attended by 14 participants, carried out in three stages, namely providing health education about
Toga and its benefits, as well as procedures for cultivating Toga. The third stage is the practice of how
to process the Toga. The evaluation was carried out by giving a questionnaire of knowledge about Toga
and skills in practicing how to process Toga results before and after the activity. The results of data
analysis showed an increase in participants' knowledge before and after the provision of health
education.
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PENDAHULUAN

Desa Krebet dikenal sebagai desa
wisata batik kayu. Desa ini berlokasi di
Pedukuhan Krebet, Desa Sendangsari Jl
Pajangan, Km. 4, Benyo, Sendangsari,
Pajangan, Kabupaten Bantul, Daerah Istimewa
Yogyakarta. Tepatnya sekitar 12 km barat daya
kota Yogyakarta, bersebelahan dengan Goa

Slarong. Desa Krebet terdiri dari enam RT (1-6).
Puskesmas terdekat dengan wilayah ini adalah
Puskesmas Kapanewon dan Puskesmas
Pajangan (Pemerintah Kabupaten Bantul,
2021). Desa Krebet terkenal akan keindahan
alam, seni budaya dan pengrajin pahatan kayu
ataupun batik kayu yang menjadi produk
unggulan mata pencaharian masayarakat
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daerah ini (Kurniawan & Sadali, 2018).
Masyarakat Desa Krebet pada mulanya
berprofesi sebagai petani dan peternak, seiring
dengan berkembangnya Kkerajinan kayu di
daerah ini sejak tahun 1970, sebagian besar
masyarakat beralih profesi menjadi pengrajin
batik kayu yang kini menjadi icon Desa Krebet,
hingga merambah pada pengelolaan pariwisata
alam desa. Tidak sedikit dari masyarakat
membuka sanggar batik kayu ataupun bekerja
sama dengan pemerintah daerah membuat
serta mengelola wisata alami dan buatan
seperti outbound, pehelatan budaya serta
jelajah desa (Rahmawati & Purwohandoyo,
2019).

Kerajinan kayu Desa Krebet dimulai sejak

tahun 1972. Mulanya hanya dikerjakan oleh dua
hingga tiga kepala keluarga saja, namun sejak
1990 berkembang pesat. Produk yang
dihasilkan dari semula hanya topeng kayu
berkembang menjadi wayang Kklithik, topeng
kayu, peralatan rumah tangga, patung - patung
hewan, loro blonyo, pigura bahkan meubel.
Motif hasil produksipun berkembang dalam
bentuk batik kayu. Saat ini di Desa Krebet
memiliki kurang lebih 20 sanggar pengrajin
yang dapat menyerap kurang lebih 350 tenaga
kerja lokal. Hasil produk di pasarkan dengan
cara membuka showroom di sanggar, juga
dijual ke Yogya, Jakarta dan Bali (Choironi et al.,
2019).

s
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Gambar 1. Kondisi desa wisata Krebét
(JoSS.co.id)

Krebet adalah sentra industri batik kayu
yang mempunyai potensi kepariwisataan baik
dari sisi budaya maupun alamnya. Wilayah
Kecamatan Pajangan berada di daerah dataran
rendah. Ibukota Kecamatan Pajangan berada
pada ketinggian 100 meter diatas permukaan
laut. Bentangan Wilayah Kecamatan Pajangan
100% berupa daerah yang berbukit sampai
bergunung (Lolita et al., 2017). Kegiatan utama
yang dilakukan penduduk laki-laki adalah
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sebagai pengrajin, dan pegawai. Untuk para

istri lebih banyak sebagai ibu rumah tangga.

Salah satu bentuk kegiatan yang dilakukan ibu-

ibu ini adalah PKK dengan pengelola utama
adalah Ibu Tatik.

Hasil need assessment dengan
kelompok PKK diperoleh beberapa
permasalahan yang dirasakan kelompok ini
meliputi 1) belum ada akses wifi sehingga
kesulitan dalam membelajari anaknya di rumah,
2) kebutuhan akan skill’lketerampilan seperti
menjahit, merajut, memasak, daur ulang
sampah; 3) pengenalan dan pengolahan Toga
(tanaman obat keluarga); 4) pengolahan bahan
pangan karena mereka tinggal di daerah wisata,
sehingga kebutuhan akan kuliner meningkat; 5).
Selama ini pelatihan yang pernah didapatkan
adalah pengolahan makanan, namun hanya
sekali dan belum ada tindak lanjutnya.

Pemberdayaan kelompok PKK sangat
bermanfaat untuk meningkatkan ketahanan
keluarga baik dari segi ekonomi, sosial,
buadaya maupun agama. Berbagai
keterampilan yang diperoleh, akan bisa
membekali anggoatnya untuk bisa hidup lebih
baik. PKK merupakan gerakan yang bersifat
teksnis dalam program pemerintah berfokus
pada pelaksanaan secara langsung di lapangan,
pemberdayaan PKK bertujuan untuk
meningkatkan kesejahteraan keluarga baik dari
segi pengehatuan, informasi, kemandirian
dalam pemenuhan kebutuhan hidup, dengan
harapan dapat meningkatkan taraf hidup dan
kondisi masyarakat yang lebih baik (Afriliya,
2017).

Kondisi pandemi Covid  sangat

membutuhkan daya imun yang cukup kuat
untuk bisa menangkal virus Covid-19. Imunitas
tubuh yang baik sangat diperlukan untuk
membantu  menghindari, mengatasi dan
mempertahankan kesehatan selama masa
Pandemi Covid-19, meningkatkan serta
memelihara sistem imun agar dapat bekerja
dengan optimal perlu dilakukan sedini mungkin
melihat tingginya angka penyebaran Covid-19
yang mengancam kesehatan dan menjadi krisis
global saat ini (Galmés et al, 2020).
Pencegahan penyakit dan peningkatan
kekebalan tubuh dapat dilakukan dengan
mengkonsumsi tanaman herbal dan rempah-
rempah yang terbukti secara empiris dapat
menjadi alternative pilihan terapi untuk
mengatasi berbagai macam penyakit termasuk
didalamnya infeksi virus, kandungan yang
terdapat dalam tanaman herbal dan rempah-
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rempah memiliki efek yang baik untuk
kesehatan bila dikonsumsi dengan cara dan
ukuran yang tepat, penggunaan produk alami
ini perlu dicanangkan sebagai salah satu cara
pencegahan infeksi Covid-19 selama masa
pandemic (Singh et al., 2021).

Maka keterampilan yang disepakati
untuk diajarkan kepada ibu-ibu PKK adalah
budidaya tanaman Toga. Tanaman obat
keluarga atau yang lebih dikenal dengan Toga
merupakan jenis tanaman yang memiliki
kemudahan dalam proses pembudidayaan dan
pemberdayaan, mulai dari penanaman yang
dapat dilakukan di pekarangan rumah, kebun
serta ladang dan memiliki manfaat untuk
memenuhi kebutuhan keluarga akan
pengobatan penyakit, estetika pada
pekarangan rumah hingga meningkatkan
ekonomi keluarga melalui hasil penjualan
budidaya tanamanan Toga (Wirasisya et al.,
2018). Toga telah terbukti secara ilmiah dapat
digunakan untuk mengobati berbagai macam
penyakit yang sering dialami oleh masyarakat
(Lolita et al., 2017). Masyarakat dapat
menanam, meramu, ataupun memperoleh
TOGA secara mandiri tanpa bantuan tenaga
medis. Hal ini menjadi alasan penting mengapa
TOGA termasuk salah satu cara memandirikan
masyarakat untuk mengatasi masalah,
menjaga dan meningkatkan kesehatannya.
Selain itu Toga bermanfaat untuk mengatasi
berbagai macam penyakit yang biasa dialami
oleh masyarakat (Nurjanah et al., 2019).

Berdasarkan permasalahan mitra di atas,
maka solusi permasalahan yang disepakati
Bersama antar pengsuul dengan pihak mitra
PKK adalah:

1. Pengenalan macam-macam Toga dan
manfaatnya

2. Tata cara budidaya Toga di rumah

3. Cara pengolahan Toga berbasis rumah
tangga secara aman dan sehat

Luaran yang ditetapkan dari kegiatan ini
adalah terlaksana program Toga PKK yang
akan dijalankan setiap rumah tangga, dari yang
sebelumnya tidak memiliki Toga menjadi
memiliki minimal satu Toga. Kegiatan ini
didukung oleh dosen Farmasi yang menekuni
Toga, sehingga diharapkan program yang
dijalankan lebih bisa merakyat dan diterima.

METODE
Kegiatan pengabdian dilakukan di desa

Krebet, Bangunjiwo, Bantul, Yogyakarta pada 6
Februari 2021. Sasaran mitra adalah kelompok
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PKK desa Krebet. Lokasi kegiatan di rumah ibu
Dukuh dengan luas ruangan 6 x 6 m.
Kegiatan pengabdian masyarakat ini dilakukan
dengan pemberian pendidikan kesehatan
tentang Toga dan manfaatnya, serta tata cara
budidaya Toga. Kegiatan berikutnya adalah
praktek cara mengolah Toga (jahe) menjadi
puding.

l,/f’_-.\\\\

eTata cara
budidaya
Toga

ePengenalan
Toga

ePengolahan
Toga

Gambar 2. Tahapan pelaksanaan pengabdian
masyarkat

Partisipasi mitra dalam  kegiatan
pengabdian ini adalah menggerakkan anggota
PKK untuk hadir dan berpartisipasi aktif,
menyediakan tempat dan konsumsi.
Keberlanjutan kegiatan ini akan dievaluasi
melalui  ketua penggerak PKK untuk
melaporkan apakah anggota masih aktif dalam
budidaya Toga, serta untuk kegiatan berikutnya
adalah tata cara pengolahan Toga secara lebih
variatif dan cara penyimpanan Toga agar tahan
lama.

HASIL DAN PEMBAHASAN

Kegiatan pengabdian masyarakat ini
berhasil dilaksanakan dalam tiga tahapan, yaitu
pemberian pendidikan kesehatan tentang Toga
dan manfaatnya (Gambar 3).

04 U
Gambar 3. Edukasi tentang Toga
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Acara selanjutnya vyaitu simbolis
penyerahan bibit Toga dan tata cara budidaya

Gambar 4. Penyerahan dan penanéman Toga

Tahapan ketiga adalah praktek cara
mengolah jahe menjadi puding

Gambar 5. Demo pembuatan pud‘ing jahe

Kegiatan diikuti oleh 14 ibu-ibu peserta
PKK. Mereka terlihat semangat dan antusias
mengikuti seluruh rangkaian kegiatan. Hasil
nilai post test menunjukkan peningkatan dari
nilai pre test (Gambar 6).

TREN PENINGKATAN
PENGETAHUAN

M nilai pre-test W nilai post-test

ol O o O O o o o o o o
LR I R I B I B B I B |
(o)} oy oy
oog | cof | oo 0| e [ee ooy | o9

10

12 3 4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14

Gambar 6. Trend peningkatan nilai sebelum
dan setelah pemberian pendidikan kesehatan
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Gambar 6 menunjukkan hasil pre test
tertinggi 9 dan terendah 3. Rata-rata nilai pre
test adalah 7,57. Hasil ini meningkat pada saat
post test setelah dilakukan pendidikan
kesehatan dengan nilai tertinggi 10 dan
terendah 7. Rata-rata nilai post meningkat
menjadi 9,71. Pendidikan kesehatan dapat
mempengaruhi perilaku pengambilan
keputusan, pencegahan penyakit dan
kesadaran akan kesehatan yang dilakukan
masyarakat (Bazaid et al., 2020). Sementara
kurangnya informasi dan pengetahuan dapat
menimbulkan  persepsi negative  seperti
kecemasan, rasa takut dan khawatir ketika
dihadapkan oleh  penyakit. Pendidikan
kesehatan menjadi solusi untuk mengatasi hal
tersebut dengan cara meningkatkan
pengetahuan  untuk  mengontrol  serta
mengambil tindakan atau treatment terbaik
demi kesembuhan dan kesehatannya (Yuwono
et al.,, 2017). Dalam pelaksanaan kegiatan,
permasalahan yang dihadapi adalah tidak
semua anggota PKK dapat mengikuti kegiatan
karena PPKM, sehingga ruangan hanya bisa
diisi 20% dari total anggota.

Data kemudian dilakukan uji statistic
normalitas dan Wilcoxon dengan menggunakan
aplikasi program statistic dan didapatkan hasil
sebagai berikut (Tabel 1).

Tabel 1. Hasil uji Wilcoxon nilai pengetahuan
sebelum dan setelah pemberian Pendidikan

kesehatan
Variabel P value
Pre test 0,001
Post test

Hasil uji normalitas diperoleh nilai
signifikansi p=0,000 artinya data tidak
terdistribusi normal. Dilanjutkan dengan uiji
statistik Wilcoxon diperoleh nilai p=0,001
(<0,05), yang bermakna bahwa pendidikan
kesehatan tentang Toga memiliki pengaruh
signifikan terhadap peningkatan pengetahuan
peserta akan manfaat tanaman obat keluarga.
Upaya peningkatan pengetahuan terkait
tanaman obat keluarga Toga merupakan salah
satu program dibidang kesehatan yang dapat
memberikan manfaat secara langsung seperti
peningkatan literasi, pengetahuan,
keterampilan budi daya Toga dan pemanfaatan
Toga sebagai sumber pendapatan tambahan
untuk  meningkatkan ekonomi  keluarga
(Yudhapramesti et al., 2019).

Pendidikan kesehatan tanaman obat
keluarga merupakan upaya meningkatkan
pengetahuan masyarakat melalui pembelajaran,
dimana pendidikan kesehatan telah terbukti
meningkatkan pengetahuan masyarakat secara
signifikan terkait Toga. Pre test dan post test
dibutuhkan untuk mendapatkan gambaran

SELAPARANG. Jurnal Pengabdian Masyarakat Berkemajuan 994



sejauh mana pemahaman masyarakat terkait
Toga, dan membantu dalam pemilihan level
pemberian informasi seperti pengetahuan
dasar ataupun kedalaman materi Toga (Lolita et
al., 2017). Pendidikan kesehatan ataupun
pelatihan tanaman obat keluarga dapat
meningkatkan  pengetahuan, sikap dan
keterampilan masyarakat dalam penggunaan
TOGA seperti ketepatan takaran atau dosis,
pemilihan bahan, waktu dan cara penggunaan,
harapannya masyarakat dapat lebih kritis dan
rasional selama penggunaan Toga untuk
menghindari hal-hal yang tidak diinginkan
(Choironi et al., 2019).

SIMPULAN DAN SARAN

Kegiatan pengabdian  masyarakat
diikuti oleh 14 peserta. Rangkaian kegiatan yang
dilakukan yaitu pemberian pendidikan kesehatan
tentang Toga dan manfaatnya, tata cara
budidaya Toga, serta praktek cara mengolah
Toga menjadi pudding jahe. Hasil evaluasi
menunjukkan terjadi peningkatan pengetahuan
peserta sebelum dan setelah pemberian
pendidikan kesehatan.
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